BAB |1
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Metode The Power of Two & Four

Dalam pembahasan ini maka terlebih dahulu akanhddbamengenai
pengertian metod&éhe Power of Two & FouDi mana dalam proses belajar
mengajar tentunya diperlukan metode dan strategg {tepat dalam setiap
penyampaian materi dari seorang pendidik kepadarfaedidik. Maka di sini
perlu diketahui oleh seorang pendidik apa yangmdalan dengan strategi,
strategi dalam pembelajaran adalah segala yang déggadayakan guru demi
suksesnya sebuah pembelajaran. Strategi bersifak tangsung(indirect)
dalam kaitannya dengan suksesnya pembelajarann@eda yang bersifat
langsung(direct) adalah metode karena dilakukan oleh seorang guamda
sebuah peristiwa pembelajaran.

Selain itu, dalam pembelajaran tentunya tidak haelelu terpatok pada
materi yang ada dan membutuhkan permainan dandmls@bagai refreshing
setelah selesai belajar, kelas belajar yang dilipleh suasana hening, sepi,
serius, dan penuh konsentrasi terhadap pelajaraka nakibat yang tak
disadari (side effect)menjadikan individu merasa kelelahan, bosan, capek
istirahat, rekreasi, dan semacamnya. Peserta deéikdaknya diizinkan
bermain, refreshing, menghibur diri, bersuka riarbicara bebas ataupun
bergerak-gerak, berlari-lari, dan lain-lain, untolengendorkan saraf-saraf
yang kencang/tegang, menghindarkan kebosanan, ntergian kelelahan,
asalkan semua itu memiliki nilai manfaat bagi pesedidik dan bagi
kelangsungan dan kelancaran aktivitas pengajaran seéhatas kewajaran.
Bahkan jika diperlukan sesekali guru diperbolehk@ngadakan refreshing,
intermezo atau selingan baik berupa humor dalanukdain-lain, di tengah

aktivitas/proses pengajaran berlangsung, selarmartugfreshing itu baik dan

! Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Is|dfakarta: CV Misaka Galiza,
2003), him. 135.
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proporsional serta tidak menjadikan kelas pengajgratru semakin gaduh,
pecah konsentrasi peserta didik, dan sebagainya.

Menurut Al-Ghazali menyarankan agar anak-anak (pesdidik)
diizinkan bermain-main dengan permainan ringan tittak yang berat-berat
sesudah jam pelajaran untuk memperbarui kegiatansgmagan syarat
permainan-permainan tersebut tidak meletihkan naerekka anak-anak
dilarang bermain dan dipaksakan saja belajar, yeatetkan menjadi mati,
kepintarannya akan tumpul dan mereka akan meraskdgahitan dengan
hidup ini? Selanjutnya, Al-Abdari (seorang pedagog muslim)nyeeukan
betapa penting permainan dan rekreasi bagi andk{peserta didik) setelah
berjam-jam belaja¥.

Kemudian strategi pembelajaran PAIKEM adalah siteykadari
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, daklenyenangkan. Strategi
diartikan sebaga plan, method, or series of activities designeddbieves a
particular educational goalJ. R. David, 1976). Jadi, strategi pembelajaran
dapat diartikan sebagai perencanaan yang berigngmangkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikaenéut Sedangkan menurut
kemp (1995) menjelaskan bahwa strategi pembelagalatah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan sig@atajuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efislen.

Selanjutnya, aktif dimaksudkan bahwa dalam prosesbelajaran guru
harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehgigga aktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajaamg merupakan
suatu proses aktif dari peserta didik dalam meminrangengetahuannya,
bukan proses pasif yang hanya menerima kucurameéraguru tentang
pengetahuan. Sehingga, jika pembelajaran tidak reekam kesempatan
kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembefaj@gebut bertentangan

dengan hakikat belajar. Peran aktif dari siswa aapgnting dalam rangka

2 Ahmad Rohani,Pengelolan Pengajararf)akarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 30.

¥ Ahmad Rohani,Pengelolan Pengajaratim. 31.

* H. Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), him. 126.
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pembentukan generasi kreatif yang mampu menghasiesuatu untuk
kepentingan dirinya dan orang I&in.

Pembelajaran inovatif dapat diartikan sebagai pes@ sesuatu hal
yang bardf. Selain itu juga bisa mengadaptasi dari model p&ajdran yang
menyenangkanLearning is funmerupakan kunci yang diterapkan dalam
pembelajaran inovatif. Jika siswa sudah menananhienni di pikirannya
tidak akan ada lagi siswa yang pasif di kelas, gg&a tertekan dengan tugas,
kemungkinan kegagalan, keterbatasan pilihan, dan saja rasa bosan.

Kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatahajar yang
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampsswa.
Menyenangkan adalah suasana belajar-mengajar yaegyemangkan
sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara padahbelajar sehingga
waktu curah perhatiannya tinggi. Keadaan aktif denyenangkan tidaklah
cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, ydidak menghasilkan apa
yang harus dikuasai siswa setelah proses pemtaiajagrlangsung, sebab
pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaamg harus dicapai. Jika
pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan tetalaik tiefektif, maka
pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti bernmasa.b

Belajar hendaknya menyenangkan, karena proses abelgang
menyenangkan bisa meningkatkan motivasi belajag ywaggi bagi siswa
guna menghasilkan produk belajar yang berkualitdatuk mencapai
keberhasilan proses belajar, faktor motivasi metapdunci utama.

Seorang guru harus mengetahui secara pasti mersgggpang siswa
memiliki berbagai macam motif dalam belajar. Adgatrkategori yang perlu
diketahui oleh seorang guru yang baik terkait dangetivasi “mengapa
siswa belajar”, yaitu:

1. Motivasi intrinsik (siswa belajar karena tertarigngian tugas-tugas yang
diberikan).

® Hamruni,Strategi Dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyegiean, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hl#72
® Udin Saifudin Sa’udinovasi Pendidikan(Bandung: ALFABETA, 2008), him. 2.
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2. Motivasi Instrumental (siswa belajar karena akamenena konsekuensi:
reward atau punishment

3. Motivasi sosial (siswa belajar karena ide dan gagayga ingin dihargai).

4. Motivasi prestasi (siswa belajar karena ingin méukkan kepada orang
lain bahwa dia mampu melakukan tugas yang diberidah gurunyay.
Kemudian untuk metodthe power of two & foumerupakan salah satu

metode yang terdapat dalam strategi PAIKEM.

B. Penerapan Metode The Power of Two & Four
Dalam penerapan metotiee power of two & fouada beberapa prinsip
yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik/gliamtaranya yaitu :
1. Memahami sifat peserta didik
Pada dasarnya peserta didik memiliki sifat rasanirtighu atau
berimajinasi, selain itu sifat ini sebagai modasatabagi berkembangnya
sikap/berpikir kritis dan kreatif. Sehingga kegratpembelajaran harus
dirancang menjadi lahan yang subur bagi berkembeanggifat-sifat
tersebut.
2. Mengenal peserta didik secara perorangan
Peserta berasal dari latar belakang dan kemamparag lyerbeda.
Perbedaan individu harus diperhatikan dan haruserti@in dalam
pembelajaran. Semua peserta didik dalam kelas tidatus selalu
mengerjakan kegiatan yang sama, melainkan berbedaais dengan
kecepatan belajarnya. Peserta didik yang mempukgmiampuan lebih
dapat dimanfaatkan untuk membantu temannya yangh€tator sebaya).
3. Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengasgaian belajar
Peserta didik secara alami bermain secara berpasa@dgau
kelompok. Perilaku yang demikian dapat dimanfaat@kain guru dalam
pengorganisasian kelas. Dengan berkelompok akanudsdrkan mereka

untuk berinteraksi atau bertukar pikiran.

" Udin Saifudin Sa’udinovasi Pendidikanhlm. 248.
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. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreséifta mampu
memecahkan masalah

Pada dasarnya hidup adalah memecahkan masalak,iunpeserta
didik perlu dibekali kemampuan berpikir kritis dakreatif untuk
menganalisis masalah, dan kreatif untuk melahiedeernative pemecahan
masalah. Kedua jenis pemikiran tersebut sudah agkk dahir, guru
diharapkan dapat mengembangkannya.
. Menciptakan ruangan kelas sebagai lingkungan yetajag menarik

Ruangan kelas yang menarik sangat disarankan dB&KEM.
Hasil pekerjaan peserta didik sebaiknya dipajangatiam kelas, karena
dapat memotivasi peserta didik untuk bekerja I&aitk dan menimbulkan
inspirasi bagi peserta didik yang lain. Selain jgajangan dapat juga
dijadikan bahan ketika membahas materi pelajarag iain.
. Memanfaatkan lingkungan sebagai lingkungan belajar

Lingkungan fisik, sosial, budaya merupakan sumbangysangat
kaya untuk bahan belajar peserta didik. Lingkungipat berfungsi
sebagai media belajar serta objek belajar peskgilita d
. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkagiatan

Pemberian umpan balik dari guru kepada pesert& dmirupakan
suatu interaksi antara guru dan peserta didik. Umipalik hendaknya
lebih mengungkapkan kekuatan dan kelebihan peshdik dari pada
kelemahannya. Umpan balik juga harus dilakukan raesantun dan
elegan sehingga tidak meremehkan dan menurunkanasiot
. Membedakan antara aktif fisik dengan aktif mental

Dalam pembelajaran ini, aktif secara mental lekdihgthkan dari
pada aktif fisik. Karena itu, aktifitas sering lzrya, mempertanyakan
gagasan orang lain, mengemukakan gagasan merufzidartanda aktif
mental (DBE USAID 2007). Selain itu, dalam meneepknetodethe
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power of two & fourmemiliki sifat yang fleksibel dan dapat dimodifgka
sesuai karakteristik serta standar kompetensi giatapkart

C. Langkah-langkah metode The Power of Two & Four

Langkah-langkah pelaksanaan metdtie power of two and fowdalah

sebagai berikut:

1.

Tetapkan satu masalah/pertanyaan terkait denganerimgiokok
(SK/KD/Indikator)

. Beri kesempatan kepada peserta didik untuk bermkjenak tentang

masalah tersebut.
Bagikan kertas pada tiap peserta didik untuk mekati pemecahan
masalah/jawaban (secara mandiri) lalu periksalali karjanya.

Peserta didik membuat jawaban baru atas masalahdysepakati berdua.

5. Selanjutnya perintahkan peserta didik bekerja lsampgan 4 orang dan

berdiskusi lalu bersepakat mencari jawaban terbakyudian periksalah
hasil kerjanya.

Jawaban bisa ditulis dalam kertas atau lainnya,glan memeriksa dan
memastikan setiap kelompok telah menghasilkan ledésgan terbaiknya
menjawab masalah yang dicari.

Guru mengemukakan penjelasan dan solusi atas pgahas yang telah
didiskusikan.

Guru melakukan kesimpulan, Klarifikasi, dan tindtjut?

D. Skenario Penerapan Metode The Power of Two & Four

Kegiatan Waktu

Pendahuluan 10 Menit

Guru memberikan salam kepada siswa dan menanyakan
keadaannya

8 |smail SM.,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMmarang: Rasail

Media Group, 2008), him. 57.

° Ismail SM.,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEIh,. 77.
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Kegiatan Utama

Kegiatan Akhir

Guru mengabsen

Guru memberikan apersepsi tentang materi yang akan

disampaikan yaitu tentang shadagah

60 Menit

Guru memberikan penjelasan bahwa dalam pembelafaran
u

akan menggunakan meto@lee Power Of Two and Fo
(menggabungkan antara 2 dan 4 kekuatan). Dimana
metode ini menggunakan sistem kerja kelompok yan
diawali dengan 2 peserta didik kemudian ditambah
menjadi 4 peserta didik untuk mendiskusikan

r

J

permasalahan yang sama. Tujuan penerapan metode in

adalah membiasakan belajar aktif secara indiviau da
kelompok (belajar bersama hasilnya lebih berkesan)

Guru memberikan sebuah permasalahan yang berka
dengan materi yang akan disampaikan

Guru memberikan waktu kepada siswa supaya berfik
sejenak tentang permasalahan tersebut

Guru membagikan kertas kepada siswa untuk menul
jawaban atas permasalahan yang telah diberikan ole
guru

Setelah semua siswa selesai menuliskan jawabarmnyz:
kertas lalu diminta untuk bergabung dengan temag@ny
anak

Kemudian disuruh berdiskusi tentang masalah tetseh

Guru meminta siswa untuk bergabung menjadi 4 oral
setelah 2 orang

Guru meminta siswa untuk membacakan jawaban
tersebut

Jawaban boleh ditulis didalam kertas

Guru memberikan kesimpulan dan Klarifikasi tentang
materi menginfakkan harta diluar zakat dengan sub
pembahasan shadagah

Kelas dengan dipandu oleh guru membuat kesimpula
tentang materi yang telah dibahas

Guru mengakhiri pelajaran ditutup dengan do’a.

tan

ir

=

a

9

10 Menit

18
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Dalam pembelajaran metode merupakan salah satu temapai atau
tidaknya proses belajar mengajar dengan baik. Metodrupakan cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yadghsdisusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun garceecara optimal. Ini
berarti bahwa, metode digunakan untuk merealisaséteategi yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangksistem pembelajaran
memegang peran yang sangat penting. Keberhasilpfenmentasi strategi
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru mnesiggn metode
pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaramyahamungkin
diimplementasikan melalui penggunaan metode perjapaid®

Dalam memilih metode pembelajaran tentu harus idigiécara tepat
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Daghmiimetode PAIKEM
sangat mendukung terhadap efektivitas dalam pengiampmateri karena
didalamnya banyak terdapat metode-metode yang derisalah satunya
adalah metod¢he power of two & foudengan tujuan untuk memunculkan
kreatifitas peserta didik dan mampu untuk berppegs secara aktif. Sehingga
dalam metode ini yang lebih aktif adalah pesertdikddan guru sebagai
fasilitatornya, dengan begitu maka peserta didiekiakan merasa jenuh dan
tegang, ketika mengikuti proses belajar mengaj&eldis.

Pembelajaran yang aktif, merupakan proses pembmbajdi mana
seorang guru harus dapat menciptakan suasanaedeqikian rupa sehingga
siswa aktif bertanya, mempertanyakan dan juga nmeokakan gagasannya.
Keaktifan siswa ini sangat penting untuk membergakerasi yang kreatif,
yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingayaddan juga orang
lain. Sedangkan proses pembelajaran yang menyeaandjerkaitan erat
dengan suasana belajar yang menyenangkan sehingyea sdapat

memusatkan perhatiannya secara penuh pada bekjarny

19 Syafruddin Nurdin, dan M. Basyiruddin UsmaByru Professional dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), him. 147.
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E. Hasll Belajar Pembelajaran Fikih pada Materi Pokok Menginfakkan
Hartadi luar Zakat
1. Hasil Belajar

Menurut Good dan Brophy dalam bukurducational Psychology
A Realistic Approachmengemukakan arti belajar dengan kata-kata yang
singkat, yaitulearning is the development of new associationa assult
of experience Beranjak dari definisi yang dikemukakan tersebut
menjelaskan bahwa belajar itu adalah suatu proseg Yenar-benar
bersifat internala purely internal event)Selain itu, belajar adalah suatu
proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata; pridseerjadi didalam diri
seseorang yang sedang mengalami belajar.

Jadi yang dimaksud dengan belajar menurut GoodBdawhy bukan
tingkah laku yang nampak, tetapi terutama adalakgsnya yang terjadi
secara internal di dalam diri individu dalam usa@ammemperoleh
hubungan-hubungan balmew associations)Hubungan-hubungan baru
itu dapat berupa: antara perangsang-perangsaragaaetksi-reaksi, atau
antara perangsang dan reaksi. Faktor-faktor penysrgyy sangat erat
hubungannya dengan proses belajar ialah: kematangamyesuaian
diri/adaptasi, menghafal/mengingat, pengertianpikir dan latihan’
Selain itu menurut Drs. Daryanto dalam bukunya jaeldan mengajar
menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses usalw dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tinigikah yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanngéaisgadam interaksi
dengan lingkunganny&. Selain itu belajar adalah aktivitas mental psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan limglan yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetatetarampilan dan
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (blieeilana kematangan),

menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupbhkan pengalaman.

2 'M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,
1996), him. 85.
12 Daryanto Belajar dan Mengajar(Bandung: Yrama Widya, 2010), him. 2.
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Sedangkan hasil belajar dalam Sistem Pendidikarohi&srumusan
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupunug&x) instruksional,
memiliki klasifikasi hasil belajar dari Benyamind@im yang secara garis
besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu:

a. Ranah kognitif yaitu yang berkenaan dengan hasdjdreintelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuamu ateatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evalkalua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keemapptek berikutnya
termasuk kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri ldna aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiagarosasi dan
internalisasi.

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belagtatpilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikoikotakni:

1) Gerakan reflek

2) Keterampilan gerakan dasar

3) Kemampuan perseptual

4) Keharmonisan atau ketepatan

5) Gerakan ekspresif dan interpretati.

Hasil belajar juga sering digunakan sebagai ukumamuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai beatmn sudah
digjarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belagrsabut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasy Ymik dan
memenuhi syarat.

Menurut Gagne hasil belajar adalah terbentuknyasdqon yaitu
kategori yang kita berikan pada stimulus yang adhndgkungan, yang
menyediakan skema yang terorganisasi untuk mengdasinstimulus-
stimulus baru dan menentukan hubungan di dalanddantara kategori-

kategori.

13 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajarBandung: Sinar Baru
Algensindo Offset, 1995), him. 23-24.
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Hasil belajar berasal dari dua kata yang membegtulgaitu hasil
dan belajar. Pengertian haggroduct) menunjuk pada suatu perolehan
akibat dilakukannya suatu aktivitas atau prosesgyamengakibatkan
berubahnya input secara fungsional. Hasil proda#alah perolehan yang
didapatkan karena adanya kegiatan mengubah béiaan materials)
menjadi barang jadfinished goods)* Sehingga dalam kegiatan belajar
mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubalakunya dibanding
sebelumnya. Belajar dilakukan untuk mengusahakamyad perubahan
perilaku pada individu yang belajar. Perubahanladari itu merupakan
perolehan yang menjadi hasil belajar. Kemudian Ihbslajar dapat
diartikan pula bahwa perubahan yang mengakibatkanusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakunya.

Proses pengajaran merupakan sebuah aktifitas satlde membuat
siswa belajar. Proses sadar mengandung implikalswdapengajaran
merupakan sebuah proses yang direncanakan untulcapsntujuan
pengajaran(goal directed).Dalam konteks demikian maka hasil belajar
merupakan perolehan dari proses belajar siswa isesrmgan tujuan
pengajaran(ends are being attained)lujuan pengajaran menjadi hasil
belajar potensial yang akan dicapai oleh anak migkaigiatan belajarnya.
Oleh karenanya, tes hasil belajar sebagai alakungngukur hasil belajar
dalam proses belajar mengajar sesuai dengan tupstuksional yang
tercantum dalam kurikulum yang berlaku.

Soedijarto mendefinisikan hasil belajar sebagajki# penguasaan
yang dicapai oleh peserta didik dalam mengikutsgsobelajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan yang tetapkan. aengelihat berbagai
teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasijér adalah
perubahan perilaku peserta didik akibat belajarrutfahan perilaku
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atasladejbahan yang

diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencaptiatidasarkan atas

1 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him 42.
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tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Sehinggd hu dapat berupa
perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupungusittorik®

Di samping itu, hasil pembelajaran dapat diklasgikan menjadi
keefektifan, efisiensi, dan daya tarik. Keefektifapmbelajaran dapat
diukur dengan kriteria:

a) Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilakidyaeigjari
b) Kecepatan untuk kerja sebagai bentuk hasil belajar

c) Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang taempuh
d) Kuantitas untuk kerja sebagai bentuk hasil belajar

e) Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai

f) Tingkat alih belajar, dan lain-lain.

Sedangkan efisiensi pembelajaran dapat diukur ecerggo antara
keefektifan dengan jumlah waktu yang digunakan atangan jumlah
biaya yang dikeluarkan. Dan daya tarik pembelajdve@sanya diukur
dengan mengamati kecenderungan peserta didik imgkeinginan terus

belajar*®

2. Prinsip-prinsip belajar
Demi tercapainya sebuah proses belajar mengajaka nperlu

diketahui adanya prinsip-prinsip dalam belajarrtaganya:

a. Belajar akan berhasil jika disertai kemauan damatujtertentu

b. Belajar akan lebih berhasil jika disertai berblatthan dan ulangan

c. Belajar lebih berhasil jika memberi sukses yangyaaangkan

d. Belajar lebih berhasil jika tujuan belajar berhuggam dengan aktivitas
belajar itu sendiri atau berhubungan dengan kelnthidupnya

e. Belajar lebih berhasil jika bahan yang sedang djpal dipahami,
bukan sekedar menghapal fakta

f. Dalam proses belajar memerlukan bantuan dan birabingang lain

!> pyrwantoEvaluasi Hasil Belajarhim. 46.
® Muhaimin, et. al,Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkamdgikan
Agama Islam di SekolafBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 156.
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g. Hasil belajar dibuktikan dengan adanya perubahdenddiri peserta
didik
h. Ulangan dan latihan perlu tetapi harus didahulehgemahamah
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi hasilajael adalah
sebagai berikut:
a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pesertdikj yang dapat
diklasifikasikan menjadi dua macam:
1) Faktor-faktor Non sosial dalam belajar
Faktor ini adalah faktor selain manusia misalnyetak
sekolah atau tempat belajar harus memenuhi sygaigditsseperti
di tempat yang tidak terlalu dekat dengan kebisingtau jalan
ramai, lalu bangunan itu harus memenuhi syaraasyang telah
ditentukan dalam ilmu kesehatan sekolah. Demikiala plat-alat
pelajaran harus seberapa mungkin diusahakan untrkemuhi
syarat-syarat menurut pertimbangatidaktis, psikologi, dan
pedagogis.
2) Faktor-faktor sosial
Faktor sosial dimaksudkan adalah faktor manusiaa(ea
manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun kedraaya itu
dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. Keteadseseorang
pada waktu peserta didik sedang belajar maka alemgganggu
belajar tersebut. Misalnya, ketika dalam satu keleserta didik
sedang mengerjakan ujian, lalu banyak anak-anakHdarcakap-
cakap di samping kelas, atau seseorang sedan@rbdl&pmar,
satu atau dua orang hilir mudik keluar masuk karbalajar

tersebut.

" Mustaqim, Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, BOG1H9.
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b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pesetidik, dapat di
klasifikasikan menjadi dua macam:

1) Faktor-faktor fisiologis dalam belajar ini dapabedakan menjadi
dua yaitu pertamakondisi jasmani pada umumnyaeduakeadaan
fungsi-fungsi fisiologis tertentu.

2) Faktor-faktor psikologi dalam belajar
Dalam hal ini Arden N. Frandsen mengatakan bahwayaag
mendorong seseorang untuk belajar itu adalah sebaglut:

a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki duyeng lebih
luas.

b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusi&kedanginan
untuk selalu maju.

c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dam@raa,
guru, dan teman-teman.

d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yaalg |
dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi malgngan
kompetisi.

e) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila
menguasai pelajaran.

f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripeidgar.

Selain itu Maslow (menurut Frandsen, 1961, p. 234)
mengemukakan motif-motif untuk belajar itu ialah:

a) Adanya kebutuhan fisik

b) Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari kelteawa

c) Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaanmdala
hubungan dengan orang lain

d) Adanya kebutuhan untuk mendapat kehormatan dari
masyarakat; sesuai dengan sifat untuk mengemukakaun

mengetengahkan diff.

18 Mustagim,Psikologi Pendidikanhim. 58.
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4. Indikator Prestasi Belajar

Pada prinsipnya pengungkapan hasil belajar idedéiputiesegenap
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pamgel dan proses
belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan pegesbaimgkah laku
seluruh ranah itu, khususnya ranah murid sangdt Bial ini disebabkan
perubahan hasil belajar itu ada yang bersifi@ngible (tak dapat diraba).
Oleh karena itu yang dapat dilakukan guru dalamimahdalah hanya
mengamati cuplikan perubahan tingkah laku yanggtjap penting dan
diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang itesguhgai hasil
belajar siswa, baik yang berdimensi cipta dan rasaupun yang
berdimensi karsa.

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data Haeddjar siswa
sebagaimana yang terurai maka harus mengetahus-gmis besar
indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) ddesi dengan jenis
prestasi yang hendak diungkapkan atau ditk@elain itu dalam melihat
hasil belajar peserta didik maka harus menetaplaasbminimal yang
didapatkan oleh peserta didik dalam mencapai Haslbjar. Dalam
menetapkan batas minimum keberhasilan belajar feeshdik selalu
berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil bel&da beberapa
alternative norma pengukuran tingkat keberhasilaawas setelah
mengikuti proses belajar mengajar. Di antara nanorana tersebut ialah:
a. Norma skala angka dari 0 sampai 10.

b. Norma skala angka dari 0 sampai 100.

Angka terendah yang menyatakan kelulusan/kebedamadiklajar
(passing grade) skala 0 sampai 10 adalah 5,5 agtaed&ngkan untuk
skala 0-100 adalah 50 atau 60. Alhasil pada pmysigika seorang siswa
dapat menyelesaikan lebih dari separuh tugas apatanenjawab lebih
dari setengah instrument evaluasi dengan benardiaaggap telah

memenuhi target minimal keberhasilan belajar. Namemikian kiranya

9 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B&Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 151-152.
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perlu dipertimbangkan oleh para guru sekolah peaetpassing grade
yang lebih tinggi (misalnya 65 atau 70) untuk peaian-pelajaran inti (core
subject)

Selanjutnya selain norma-norma tersebut, ada puiaan lain yang
di negara kita baru berlaku di perguruan tinggiituyanorma prestasi
belajar dengan menggunakan simbol huruf-huruf A,B,D dan E.
Simbol huruf-huruf ini dapat dipandang sebagaietegh dari simbol
angka-angk&’

Di samping itu, dalam menilai peserta didik maké#a ksebagai
pendidik senantiasa ingin mengetahui apakah damghinmanakah
tercapai tujuan yang kita tetapkan untuk itu lebi@hulu harus kita
tentukan apakah yang hendak kita nilai, misalnyaerkenpilan,
pengetahuan, pengertian, sikap, norma, kecepataarjbeketelitian dan
sebagainya. Hal ini memerlukan pemikiran dan pesanuyang tegas.
Guru harus mengajar dengan tujuan yang jelas dams haengetahui
dalam bentuk apakah tujuan itu terwujud. Barulalm@nilainya, hingga
manakah tujuan itu tercapai oleh peserta didikaiSetu ia harus pula
mengetahui alat penilai apakah yang paling sesnaikumengetahui
kemajuan peserta didik.

Ada beberapa alat penilai di antaranya:

a. Tes (yang distandarisasi/yang dikarang oleh guru)
b. Observasi

c. Memperhatikan hasil pekerjaan peserta didik

d

. Interview, dan lain-lairf*

. Pembelajaran fikih materi pokok menginfakkan hdmaar zakat
Dalam materi fikih dibagi menjadi dua pembahasanardaranya

yaitu:

29 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béulm. 152-153.
2L 5. NasutionDidaktik Asas-asas Mengajafjakarta: PT Bumi Aksara, 2000), him. 168.
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a. Materi fikih zakat
1) Pengertian fikih

Fikih dalam kamus istilah fikih merupakan ilmu yang
membahas tentang hukum atau perundang-undangam Isla
berdasarkan atas Al-Quran, Hadits, Ijma’ dan Qiy&skih
berhubungan dengan hukum perbuatan setiap mukgHdt
hukum wajib/fardhu, haram, mubah, makruh, sah,lbbhtdosa,
berpahala dan sebagainya. Keputusan yang dihasiliam
pemikiran dan pemahaman hukum agama harus seldenbeang
sesuai dengan perkembangan zaman, tempat, dan tidak
boleh/pernah berhenti atau membeku. Para ahlildhnddamu fikih
disebutfugaha?®

Sedangkan pengertian fikih menurut bahasa artinya
pengetahuan, pemahaman dan kecakapan tentangusksisainya
tentang ilmu agama (Islam) karena kemuliaarfiy@alam salah
satu hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkanhole
Mu’awiyah R.A yaitu:
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Diriwayatkan dari Mu'awiyah R.A di dalam sebuah #ah: Aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabil@h
SWT ingin berbuat kebaikan kepada seseorang, Dian ak
memberinya pemahaman terhadap agama (Al-Qur'an Siamnah
Nabi Muhammad SAW). Aku hanyalah orang yang mengiaaip
tetapi Allah yang memberikan pahalanya. (Dan ingfatl bahwa
umat ini (Muslim para pengikut Tauhid) akan tetagngikuti
perintah-perintah Allah (mengikuti Al-Quran dan r8wah Nabi

22 M. Abdul Mujib Mabruri Tholhah Syafi'ah AMKamus Istilah Figih (Jakarta: PT
Pustaka Firdaus, 1994), him. 77.

% gaifudin Zuhri,Ushul Figih akal sebagai sumber hukum Islgiviogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 9.
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Muhammad SAW dan mereka tidak akan pernah dikatahka
orang-orang yang menentang mereka hingga datangnga
kiamat)?

Dari hadits tersebut maka dapat diambil sebuah gréag
bahwa fikih itu berarti mengetahui, memahami, daendalami
ajaran-ajaran agama secara keseluruhan. Jadi pangédikih
dalam arti yang sangat luas sama dengan pengsyairah dalam
arti yang sangat luas. Kemudian setelah adanyaepdr&ngan
daerah Islam yang semakin luas da nada cara igtinbhanjadi
mapan serta fikih menjadi satu ilmu yang tersendiraka fikih
diartikan dengan sekumpulan hukum syara’ yang lmenhgan
dengan perbuatan yang diketahui melalui dalil-dgdl yang
terperinci dan dihasilkan dengan jalan ijtihad.

Sedangkan fikih menurut bahasa berarti paham tephad
seseorang pembicara. Menurut istilah fikih ialah ngegahui
hukum-hukum syara’ yang amaliah (mengenai perbuateniaku)
dengan melalui dalil-daliinya yang terperinci. Rikadalah ilmu
yang dihasilkan oleh pikiran serta ijtihad (penati) dan
memerlukan wawasan serta perenungan. Oleh karanalldah
tidak bias disebut sebagai fakih (ahli dalam fikkgrena bagi-Nya
tidak ada sesuatu yang tidak jelas.

Kemudian pengertian fikih menurut istilah adalalbaggi
berikut:

_ P @ 4 e ° _ ° P - - Z0 o o o
i) sl 2 LoESE R sl 288 Y AL AR

Pripza

Fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syar’i yangrdifat

amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dajng tafsili.
Dalam definisi ini kata fikih diibaratkan dengami karena

fikih itu semacam ilmu pengetahuan. Kata hukum elaskan

bahwa fikih itu berbicara tentang hokum. Penggun&arta

4 Shahih BukhariDar Al-Kutub Al-limiyah, kitab Al-lm Bab Man Yuilthhu Bihi
Khairan Yufaqgihhu Fi-Al-Din(Bairut Libanon: tp), Juz 1, him. 31.
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syar’iyah atausyari’ah dalam definisi ini menjelaskan bahwa fikih
itu menyangkut ketentuan atau aturan-aturan yangjfaesyar’iy
yaitu sesuatu yang berasal dari kehendak Allahai@gdn kata
amaliah menjelaskan bahwa fikih itu hanya menyangidak
tanduk perbuatan manusia yang bersifat lahiriahg&§enaan kata
digali dan ditemukan mengandung arti bahwa fikihatlalah hasil
penggalian, penemuan, penganalisisan dan penelkit@tapan
tentang hokum. Kemudian untuk kata tafsili dalanfindg ini
menjelaskan tentang dalil-dalil atau petunjuk ydigunakan oleh
mujtahid dalam penggalian dan penemuarfiya.

Saifuddin al-Amidiy memberikan definisi bahwa fikyaitu
iimu tentang seperangkat hukum-hukum syara’ yangsifiae
furu’iyah yang berhasil didapatkan melapgnalaran atau istidlal
(sama maksudnya dengan digali menurut istilah Harki).

Menurut mazhab Hanafi fikin diartikan sebagai ilpang
menerangkan segala hak dan kewajiban. Definignemunjukkan
definisi fikih dalam arti yang sangat luas, terntaslidalamnya
masalah-masalah yang berkaitan dengan akidah yiak@jashgan
mazhabi Hanafi disebut dengan Fikih Akbar. Sedamgké:
Ghazali dan Syafi'i mendefinisikan bahwa fikih irenengetahui
dan memahami, akan tetapi dalam tradisi para ulafaah
diartikan suatu ilmu tentang hokum-hukum syara’ gydertentu
bagi perbuatan para mukalaf, seperti wajib, haranybah
(kebolehan), sunnah, makruh, sah, batal, dan yajenisnya.
Sehingga dapat dipahami bahwa dari masing-masiragnaul
memberi arti yang berbeda tentang fi&ih.

2) Pengertian zakat
Sebelum mengetahui pengertian zakat maka terleddiold

kita pahami bahwa zakat merupakan salah satu ibgalaty ada

% Amir Syarifuddin,Garis-garis besar figh(Jakarta timur: Prenada Media, 2003), him. 7
% A. Djazuli, lmu Figh Penggalian, Perkembangan, Dan Peneraparkith Islam
(Jakarta: Prenada Media, 2005), him. 4.
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dalam agama Islam. Di mana ibadah diartikan sebagaingan
manusia dengan yang diyakini kebesaran dan kekuagaaJika
yang diyakini kebesarannya adalah Allah, artinyangh@embakan
diri kepada Allah. Dalam surat Al-Fatihah ayat 6laAl SWT.
berfirman:

AQsa #0RNOG] CO€ErIIE KOs *¥ORO
ALRS VoV D edSOme

Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongd@.S Al-Fatihan: 5/

Na'’budu diambil dari kata ibaadat kepatuhan dan
ketundukan yang ditimbulkan oleh perasaan terhdadgesaran
Allah, sebagai Tuhan yang disembah karena berkegakbahwa
Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya.

Nasta’in  (mohon pertolongan), diambil dari kata
“istiraanah”, artinya mengharapkan bantuan untuknye&esaikan
suatu pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan dengaaga
sendiri?®

Lalu ketika dilihat dari tafsirnya maka dari aybtyaka
Na’budu Wa lyyaka Nasta’irmembawakan pernyataan kebenaran
dari segi ubudiyah dan dari segi Isti'anah, sertan@nangkan
bahwasanya tujuan manusia adalah kepatuhan semgalpen
akan kebutuhan mereka kepada yang dituju itu, pharya
kepada-Nya. Dia Allah yang telah Nampak jelas sist-Nya,
tentang benderang keagungan-Nya serta nyata adgdéyman
tanda-tanda kekuasaan-Nya) pada segala sesuaionggselDia

seakan-akan dapat dilihat dan kepada-Nya dapatjukkiuol

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannygBandung: CV Diponegoro),
2005, him. 1

%8 A. Djazuli, lmu Figh Penggalian, Perkembangan, Dan Penerapaiuth Islamhim.
63.
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pernyataan : Hanya Engkaulah yang kami ibadahi, loamya
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.

Kemudian ibadah berarti tunduk tidak terhingga kiepa
kebenaran yang tidak terbatas. Hal ini termanigdsaa dalam
perasaan hina dan cinta serta kefanaan diri meagh&dindahan
dan kemegahan Dzat yang diibadahi. Kefanaan diritidak
tertandingi oleh segala macam dan bentuk kefaraanlbadah itu
maknanya memfanakan diri dihadapan Allah sematati [izia
sendirilah yang mempunyai hak mutlak menetapkatukdmentuk
ibadah dan mensyari’atkan hukum-hukumnya. Tiada bagi
siapa pun untuk membuat, menambah atau mengurangitglah
digariskan Allah. Tidaklah patut pula bagi siapa npu
menghadapkan diri kepada salah seorang makhluk-dfam
bentuk ibadah yang digariskan oleh Allah. Tidakebotuku selain
kepada Allah, tidak boleh sujud selain kepada Altk#n tidak
boleh thawaf di ka’bah selain karena Allah. Tidaketarkan
nadzar selain karena Allah, juga tidak boleh membkdn atau
menghinakan diri selain kepada Allah semata.

Sedangkan, arti Isti’'anah ialah meminta pertolonggsudah
melakukan usaha sekuat kemampuan. Orang yang beseikat
tidak akan meminta pertolongan, melainkan kepadhe yaampu
memberi pertolongan, tidak ada yang mampu memleeolongan
kecuali Allah Maha Kuasa. Isti’anah adalah saudeaadung
Ibadah. Karena itu tidak dibolehkan beristi'anataise kepada
Allah.* Dalam surat Yasin ayat 60 Allah SWT. berfirman:

ILAFIO RO  SOENGSROM  ©fewOd
o MOE REONS®A TR HZ0EO
B RBIOD2000¢Wa 3 BXOCOE€EERDre

% Mahmud Syaltut;Tafsir Al-Quranul Karim,(Bandung: CV Diponegoro), 1989, him.
63,1
%0 Mahmud SyaltutTafsir Al-Quranul Karimhim. 65
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IV REDY YTCOIR FHAE e DE€QH#UTRD
QN ED

Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu Hai Batam
supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguiayansitu
adalah musuh yang nyata bagi ka@uS Yasin: 60)

Dari ayat di atas dapat diambil maknanya bahwa ayat
merupakan kecaman kepada kaum musyrikin dan pacugeaka,
tetapi mereka diseru dengan nama putra putri Addal. ini
disamping untuk menyatakan bahwa pesan itu tetajullan sejak
dini sejak masa Adam as dan kepada semua putrayautyang
pertama hingga yang terakhir, juga untuk mengiragatkemua
pihak bahwa permusuhan itu telah mengakar jauhnggh tidak
mungkin akan sirna atau berkurang. Kejelasan pearhars setan
kepada manusia, dapat disadari oleh siapa pun yang
memperhatikan dampak buruk dari rayuan dan bisja@arsemua
yang dilarang Allah lalu dilakukan oleh manusiakmdisana akan
ditemukan tangan setan. Semua yang dilarang daku@&n itu,
ternyata membawa dampak buruk bagi manusia. Inadier
berulang-ulang. Dari sini, menjadi jelas bagi sigpa yang ingin
berpikir, bahwa memang setan adalah musuh yangspetas®?

Selanjutnya, Islam membagi ibadah menjadi bebdvagan
di antaranya:

a) Ibadah yang dilaksanakan oleh orang muslim yang
memerlukan kekuatan badan, misalnya shalat darapilaglah
ini dinamakan ibadajasadiyah

b) Ibadah yang dilaksanakan dengan mengeluarkan debaga
hartanya, misalnya zakat dan sedekah, dinamakadahba

‘amaliyah.

31 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyaim. 444
%2 M. Quraish ShihabjTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Af&pu
(Jakarta : Lentera Hati), 2002, 562, volume 11.
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c) Ibadah yang memerlukan harta dan kekuatan fisilsaimya
haji dan umrah.

d) Ibadah yang tampak bentuk pelaksanaannya, misainsat,
zakat dan haji.

e) Ibadah yang memerlukan pengendalian hawa nafsiertsep
puasa.

Dalam hal ini lebih khusus yang dimaksud denganaizak
menurut istilah merupakan ajaran pokok dalam Isl@mg lima
yang urutannya berada pada urutan ketiga setelahadgt dan
sholat®® Sehingga zakat mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam Islam. Kemudian dilihat dari segi dsh zakat
berasal dari kataaka bermaknaal-Numuw (menumbuhkan)al-
Ziyadah(menambah)al-Barakah(memberkatkan), daal-Tathhir
(menyucikan). Maka ia merupakan ibadah dan kewajindang
harta benda dalam rangka mencapai kesejahteraarorakalan
mewujudkan keadilan sosial.

Kemudian secara bahasa zakat berarti tunfbumuww)dan
(ziyadah) Jika diucapkarnzaka al-zar’,artinya adalah tanaman itu
tumbuh dan bertambah. Jika diucapkaakat al-nafagahartinya
nafkah tumbuh dan bertambah jika diberkati. Setaizakat dapat
diartikan mensucikan, sebagaimana dalam firmanhAB®VT Q.S
Asy-Syams ayat 9:

AV BA G N 1468 AXEESO0 §OL
Y

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikanitiw (Q.S
Asy-Syam : 9}
Selanjutnya apabila ayat ini dilihat dari segi irafga maka

mengandung makna bahwa dalam sebuah hadits yadgp#tr
dalam Bukhari dan Muslim dikemukakan bahwa RasafuBaw.

Bersabda kepada Mu'adz, “Mengapa engkau tidak meagi

% Mundzier SupartaPendidikan Agama Islam Figil{Semarang: PT karya Toha Putra,
2009), him. 20.
3% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyélm. 595
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shalat dengan memba&abbihismarabikal a’la, wasy-syamsi wa
dluha-ha dan wal-laili adza yaghsya?’ Mujahid mengatakan,
“‘Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, “Allablah
bersumpah dengan matahari dan siang. “Dan bularbilapa
mengiringinya, dan siang apabila menampakkannyagituy
menampakkan matahari dengan sangat jelas, “danmmegbabila
menutupinya,” yaitu bila malam menutupi matahatkak dia
terbenam sehingga ufuk pun mulai gelap. “Dan larggtta
pembinaannya,” yaitu demi langit dan Dia yang telah
membangunnya. Ditafsirkan demikian sebaaa” dalam ayat ini
artinya adalah ‘man’. “Dan bumi serta penghampayasinyaitu
demi bumi dan Dia yang telah menghamparkannyamérupakan
penafsiran yang paling kuat dan dipegang oleh niagoulama
tafsir dan pakar bahada.

Sedangkan makna zakat secara etimologi dapat Hiketa
melalui firman Allah, Q.S At-Taubah ayat 83

220 OR=OC SN0 IPIERS O X
A2DPOARONLEY DD & (€] m EYSNNIOX - 145
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Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihigan
menyucikan mereka, dan berdo’alah untuk merekaurgggihnya
do’amu itu (menumbuhkan)ketenteraman jiwa bagi keerdllah
Maha Mendengar, Maha Mengetal{@.S At-Taubah : 103).

Kemudian ketika dilihat dari tafsirnya bahwa mersjieang
mengakui dosanya sewajarnya dibersihkan dari ndalalk arena
dari sebab utama ketidakikutan mereka ke medangj@atalah

ingin bersenang-senang dengan harta yang merekki, nailau

% Muhammad Nasib Ar-Rifa’lkemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu KatsiidJ
4, (Jakarta: Gema Insani Press), 2000, him. 989
% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyélm. 203
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disebabkan karena hartalah yang menghalangi méretengkat,
maka ayat ini memberi tuntunan tentang cara mentfibers diri,
dan untuk itu Allah SWT memperintahkan Nabi SAW gembil
harta mereka untuk disedekahkan kepada yang berhak.

Sekelompok orang yang imannya masih lemah, yang
mencampurbaurkan amal baik dan buruk dalam kegigtan
Mereka diharapkan dapat diampuni Allah. Salah setwa
pengampunannya adalah melalui sedekah dan pembayakat.
Karena itu, disini Nabi Muhammad SAW diperintaimtallah atas
nama Allah sedekah, yakni harta berupa zakat ddekaéd yang
hendaknya mereka serahkan dengan penuh kesunggidran
ketulusan hati, dari sebagian harta mereka bukdurubaya,
bukan pula sebagian besar dan tidak juga yangikedengannya,
yakni dengan harta yang engkau ambil itu engkau Imeesihkan
harta dan jiwa mereka dan menyucikan jiwa lagi neemgangkan
harta mereka, dan berdo’alah untuk mereka guna mpgtkan
restumu terhadap mereka dan memohonkan keselantaan
kesejahteraan bagi mereka. Sesungguhnya do’amuadalah
sesuatu yang dapat menjadi ketentraman jiwa bagekaeyang
selama ini gelisah dan takut akibat dosa-dosa yarageka
lakukan. Dan sampaikanlah kepada mereka bahwa AHlaha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Selanjutnya merk#prong
untuk bertaubat baik setelah meninggalkan amal-dualk dan
agar selalu berprasangka baik kepada Allah SWVT.

Kemudian yang dimaksud dengan mengeluarkan zakat ya
untuk menyucikan orang yang mengeluarkannya dann aka
menumbuhkan pahalanya. Adapun pengertian zakat nterakat
syara’ berarti hak yang wajib (dikeluarkan dariytha Mazhab

maliki mendefinisikannya dengan, mengeluarkan Sebagang

3" M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian ad:&,
(Jakarta: Lentera Hati), 2002, him. 706, volume, 5.
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khusus dari harta yang khusus pula yang telah rpancashab
(batas kuantitas yang mewajibkan zakat) kepadageveang yang
berhak  menerimanya (mustahiginya. Dengan catatan,
kepemilikan itu penuh dan mencapawl (setahun), bukan barang
tambang dan bukan pertanian.

Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan menjadika
sebagian harta yang khusus dari harta yang khwehegai milik
orang yang khusus, yang ditentukan oleh syari’aena Allah
SWT. Kata “menjadikan sebagian harta sebagai miftkinlik)
ibahah(pembolehan).

Yang dimaksud dengan kata sebagian harta dalaninhal
adalah keluarnya manfaat (harta) dari orang yanmleekannya.
Dengan demikian, jika seseorang menyuruh orang Uaituk
berdiam di rumahnya, selama setahun dengan dggb#igai zakat,
hal itu belum bisa dianggap sebagai zakat. Selain yang
dimaksud dengan bagian yang khusus ialah kadar yeajdp
dikeluarkan. Maksud harta yang khusus adalah nishaig
ditentukan oleh syari’at. Maksud orang yang khuslah para
mustahiq zakat. Yang dimaksud dengan yang ditentuideh
syari’at ialah seperempat puluh (yakni 2,5%) dashab yang
ditentukan dan yang telah mencapai hawl. Sedangkamg
dimaksud dengan pernyataan karena Allah SWT adaddiwa
zakat itu dimaksudkan untuk mendapatkan rida ABSVT.

Menurut mazhab Syafi'i, zakat adalah sebuah ungkapa
untuk keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan klamsus.
Sedangkan menurut mazhab Hambali, zakat adalalamekwajib

(dikeluarkan) dari harta yang khusus untuk kelompag khusus
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pula. Yang dimaksud dengan kelompok yang khusudalada
delapan golongan yang berhak menerima z3kat.
3) Ruang lingkup zakat
Dalam pembahasan zakat maka ada beberapa ruakgging
tentang zakat, diantaranya yaitu:
a) Pengertian zakat
b) Hukum zakat
c) Jenis-jenis harta yang wajib dizakatkan
d) Ukuran pengeluaran harta zakat
e) Macam-macam zakat
4) Macam-macam zakat secara garis besar ada dua nyadam
a) Zakat fitrah
Zakat fitrah yakni zakat yang dimaksudkan untuk
membersihkan dosa-dosa kecil yang mungkin ada &etik
seseorang melaksanakan puasa ramadhan, agar raegar-
benar kembali keadaan fitrah/suci, seperti ketikehdtkan dari
rahimnya. Cara menghitung zakat fitrah sebagaimyaragy
dikemukakan oleh Ahmad Rofiq adalah 2,5 kg beragip@,
dan ada yang menghitungnya 2,8 kg (3,1 liter) daamkanan
pokok (yang senilai) diberikan kepada yang berhak
menerimanyamustahiq)®® Selain itu, zakat fitrah merupakan
zakat yang wajib dikeluarkan oleh orang Islam paal-tiap
idul fitri. Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW Higkan :

Sl 35 il ade B Lo &) Jguy JB LB e ol e
Ao blo Gneldl e sly S5 dsy > s IS e 28
J_\,&JHJALC«M)\

% Agus Effendi dan Bahruddin Fananmgkat Kajian Berbagai Mazhal§Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), him. 85.

% Sulaiman, dkk, Kompilasi Zakat, (Balai Peneliian dan Pengembangan Agama
Semarang ), 2010, him. 16
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“Diriwayatkan dari Ibonu Umar ra., Rasulullah SAWisabda:
Zakat fitrah itu wajib atas tiap muslim, merdekandaudak,
lelaki dan perempuan satu sha’ dari kurma atau gand
(H.R Daruquthni dan Baihaqi)

Selanjutnya dalam hadits ini juga menjelaskan bahwa
setiap muslim wajib untuk mengeluarkan zakat meadek
maupun budak lelaki dan perempuan dimana telamtdkan
yaitu satu sha’. Satu sha’ sama dengan 2,5 kg atapat
genggam dua telapak tangan dan dikeluarkan darianaak
daerah (makanan pokok). Tetapi juga bias digamtgde uang
yang nilainya seharga 2,5 kg makanan di daerahalMia
harga 1 kg sama dengan Rp 5.000,00 maka zakdt fiang
wajib dipenuhi oleh setiap muslim adalah Rp 12.60,

b) zZakat maal (harta)

Zakat maal (harta) yakni bagian dari harta kekayaan
seseorang yang wajib dikeluarkan untuk golongangsaang
tertentu setelah dimiliki dalam jangka waktu tettedan dalam
jumlah minimal tertentu. Menurut Ahmad Rofig, hastang
paling dulu harus dikeluarkan zakatnya adalah t@etaiagaan
dan harta yang diperoleh dari kegiatan jasa, yanggdisebut
dengan zakat profesi.

Dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat menyebutkan bahwa harta yanghalike
zakat adalah sebagai berikut:

(1) Emas dan perak

(2) Perdagangan dan Perusahaan

(3) Hasil pertanian, perkebunan dan perikanan
(4) Hasil tambang

(5) Hasil peternakan

(6) Hasil pendapatan dan jasa

40 SudarkoFikih untuk MTs Kelas VIl(Semarang: CV Aneka llmu, 2009), 58.
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(7) Rikaz

Selain itu didin Hafifuddin menambahkan bahwa
kewajiban zakat yang wajib dizakati dalam perekoaom
modern dapat dikelompokkan menjadi 10 bagian: zatatesi,
zakat perusahaan, =zakat surat-surat berharga, zakat
perdagangan, zakat mata uang, zakat madu dan phesvdni,
zakat investasi property, zakat asuransi syari@ddm zakat
rumah tangga modern. Kesemuanya merupakan kewajiban
zakat yang lain di era modern, agar jangan samguda lyang
berpotensi untuk dikembangkan terlepas begitu siga
kewajiban membayar zak#t.

Kemudian menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy dalam bukunya pedoman zakat bahwa jenis-j
harta yang disepakati wajib dizakati di antarangiuy
(1) Dari barang logam, emas dan perak
(2) Dari tumbuh-tumbuhan ; korma
(3) Dari biji-bijian : gandum
(4) Dari binatang : unta, lembu, kerbau, kambing, biri-

yang kesemuanya mencari makanan sendiri dan tidak
dipekerjakan.

Sedangkan jenis harta benda yang diperselisihkaib wa
zakatnya diantaranya yaita) Emas dan perak yang menjadi
perhiasanb) Ma’'din (logam) yang selain dari emas dan perak,
c) Benda-benda yang dikeluarkan dari dalam ldutBarang
perniagaang) Binatang-binatang yang diberi makan dan di
pekerjakanf) Kuda,g) Madu, h) Buah-buahan yang selain dari
gandum, dan tamar (korma) Zabib atau anggur keriffg

5) Distribusi zakat

“l Didin Hafifuddin dalam Sulaiman, dkk<ompilasi Zakat, (Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama Semarang ), 2010, him. 53

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddie@edoman ZakatSemarang: PT Pustaka
Rizki Putra ), 1999, him. 72.
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Allah SWT menjelaskan mekanisme pendistribusianatzak
dalam firman-Nya Q.S At-Taubah ayat 60:
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocaiagg fakir,

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pavahaf yang

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraragg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yasedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibRdlah, dan

Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksa@.S At-Taubah:

60)*

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam ayat tdrgahg
dimaksudkan bahwa yang berhak menerima zakat d@iraamta
yaitu:

a) Orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnyaaktid
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupannya.

b) Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupandga
dalam keadaan kekurangan.

c) Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk nmapglkan
dan membagikan zakat.

d) Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam drang

yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah.

43 Al-Hikmah, Al-Qur'an Terjemahan(Bandung: CV. Diponegoro), Juz 10, surat ke 9,
him. 196.
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e) Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan
muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir.

f) Orang berhutang: orang yang berhutang Karena untuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup
membayarnya. adapun orang yang berhutang untuk lihanze
persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengdatz
walaupun ia mampu membayarnya.

g) Pada jalan Allah (sabilillah): yaitu untuk keperupertahanan
Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin adagya
berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup jugaekéingan-
kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rursalit
dan lain-lain.

h) Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan ataksi
mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.

Selanjutnya ketika dilihat dari makna tafsirannghwa pada
ayat yang lalu menggambarkan bahwa ada yang kebeteitang
pembagian Nabi saw. Sambil berkata bahwa beliaak tiddil
karena membagikan kepada para penggembala dalailairNah,
ayat ini membenarkan sikap Nabi itu, sambil mesjda bahwa
sesungguhnya zakat-zakat, bukan untuk mereka yang
mencemoohkan itu, tetapi ia hanyalah dibagikankuatang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengelola-pengelolanyakni yang
mengumpulkan zakat, mencari dan menetapkan siapg wajar
menerima lalu membaginya, dan diberikan juga kepauaa
muallaf, yakni orang-orang yang dibujuk hatinya tseuntuk
memerdekakan para hamba sahaya, dan orang-orang yan
berhutang bukan dalam kedurhakaan kepada Allahddafturkan
juga kepada pada sabilillah dan orang-orang yahghkkisan bekal
yang sedang dalam perjalanan, semua itu sebagemtsdsetetapan
yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahuam yang

wajar menerima dan Dia Maha Bijaksana dalam mehkantu
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ketentuan-ketentuan-Nya. Oleh karena zakat tidéhbdibagikan
kecuali kepada yang ditetapkan-Nya itu selama naeaele**
b. Pembelajaran zakat

Mata pelajaran fikih dalam kurikulum Madrasah Tseiyah
adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidigama Islam yang
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk reeal
memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islamg ya
kemudian menjadi dasar pandangan hidupfway of life) melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggunaamjamalan dan
pembiasaan.

Mata pelajaran fikih Madrasah Tsanawiyah meliputkih
ibadah, fikih muamalah, fikih Jinayat, dan fikinyasah yang
menggambarkan bahwa ruang lingkup fikih mencakupvyjedan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan huboragarsia dengan
Allah SWT. dengan diri sendiri, sesama manusia, hiukklainnya,
maupun lingkungannya (hablun minallah wa hablun amiaas).
Sedangkan tujuan dan fungsi zakat dalam pembefajdddn adalah
sebagai berikut:

1) Tujuan
Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuatok
membekali peserta didik agar dapat:

a) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islanarsec
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dakilqgli dan aqli.
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan dmenja
pedoman hidup dalam kehidupan dan sosial.

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar. Pengalaman tersebut diharapkan mehiarb

ketaatan menjalankan hukum Islam disiplin dan tangg

4 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian &, him.
630, volume 5.
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jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadiupugn
sosial.
2) Fungsi
Fungsi pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah
berfungsi di antaranya yaitu:

a) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah tpedatik
kepada Allah SWT sebagai pedoman mencapai kebamgia
hidup di dunia dan akhirat.

a) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islamaatigeal
peserta didik dengan ikhlas dan perilaku yang sedergan
peraturan yang berlaku di madrasah dan masyarakat.

b) Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawaialsoi
madrasah dan masyarakat.

c) Pengembangan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SW
serta akhlag mulia peserta didik seoptimal mungkin,
melanjutkan yang telah ditanamkan lebih dahulu rdala
lingkungan keluarga.

d) Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkurigék
dan sosial melalui ibadah dan muamalah.

e) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelenmdsamnta
didik dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam
kehidupan sehari-hari.

f) Pembekalan peserta didik untuk mendalami fikih/muKkalam
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggiKarena yang
dimaksudkan ibadah adalah mengikuti semua periaizn
menjauhi semua larangan yang dikehendaki oleh AHWAT.

Selain itu, ibadah itu menghamba, dapat pula #emtsebagai

> Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelaj@endidikan Agama Islam
(Fikih) Madrasah Tsanawiyatihim. 21.
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bentuk perbuatan yang menghambakan diri sepenltepada
Allah SWT®
Ada beberapa ayat Al-Quran yang menjelaskan tentan
pentingnya melaksanakan ibadah zakat, di antarngaiya
1) Dalam Q.S Al-Bayyinah: 8
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Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allamgae
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankaggma,
dan juga agar melaksanakan shalat dan menunaikd&atzdan
demikian itulah agama yang lurus (benar).

Dari ayat tersebut maka dapat diketahui tafsirangiawa
kaum musyrikin itu enggan percaya serta bersediath sama lain
padahal mereka tidak diperintahkan yakni tidak bi#e tugas baik
yang terdapat dalam kitab-kitab yang lurus itu mewupnelalui
rasul yang menyampaikannya, juga dalam kitab-kgabi yang
disampaikan oleh nabi-nabi yang mereka imani, Keawupaya
mereka menyembah yakni beribadah dan tunduk kepdiah
yang Maha Esa dengan memurnikan secara bulat Nyak-
semata-mata ketaatan sehingga tidak mempersekuiyan
dengan sesuatu apapun dan sedikit persekutuan plamd
menjalankan agama lagi bersikap lurus secara maaésgan
selalu cenderung kepada kebajikan, dan juga melipkaintahkan
supaya mereka melaksanakan shalat secara baikedsinambung

dan menunaikan zakat secara sempurna sesuai dkegarnuan

“® Hasan Ridwarfigh Ibadah (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him. 61.
" Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannylm. 589.
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yang ditetapkan; dan yang demikian itulah agamag ysangat
lurus bukan seperti yang selama ini mereka lakdkan.

2) Q.S Al-Bagarah ayat 43
BROF0mEO O wa 3 B-U<CO0 A0
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Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rull beserta
orang-orang yang ruku'.

Dari ayat ini maka tafsirnya bahwa Allah Ta’ala arahg
dua hal penting: mencampuradukkan kebenaran dan
menyembunyikannya. Dia menyuruh mereka agar tidak
mencampuradukkan kebenaran dan Kkebatilan, tetapiayau
menampakkan kebenaran secara jelas. Yakni, jargakdanu
mencampuradukan keyahudian dan nasrinian itu dikegkan
menuju ke bid’ah. Sedangkan, Islam merupakan adpaka
Ibonu Abas meriwayatkan bahwa yang dimaksudkan denga
menyembunyikan kebenaran disini ialah perbuatammkgahudi
yang menyembunyikan pengetahuan mereka tentang rivtubd
saw. Dan apa-apa yang dibawanya, padahal merekanmugan
nama itu dalam Taurat yang ada dihadapan mereka.

Dan didirikanlah shalat, "Maksudnya, serulah mereka
mendirikan shalat. Suruhan ini dasampaikan setddahman
kepada beberapa penjelasan yang dibawa oleh Muhdrsaw.
Dari Rabb-nya, karena shalat tidak syah tanpa keamaDemikian
pula halnya zakat, shaum, dan haji. Keimanan kep#sidah
Muhammad saw. Merupakan landasan segala amal. "Dan
tunaikanlah zakat”, yakni serulah mereka untuk meyab zakat

yang diserahkan kepada Nabi saw.

“8 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Af:dy
(Jakarta: Lentera Hati), 2002, him. 445, vol 15.
9 Departemen Agama RA-Qur'an dan Terjemahannyalm. 7
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"Dan rukulah bersama orang-orang yang ruku”, adimduplah
kamu bersama kaum mukmin dalam berbagai amal me@kg
paling baik dan paling sempurna yakni shalat. Shdilam
penggalan ini berimplikasi untuk dilakukan secarmrjdmaah,
yakni shalatlah bersama jamaah. Para ulama mesjadiiat ini
sebagai dalil yang mewajibkan shalat berjantdah.

3) Q.S Al-Maidah ayat 12
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Dan Sesungguhnya Allah Telah mengambil perjanjdari) Bani
Israil dan Telah kami angkat diantara mereka 12raygpemimpin
dan Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku beserta kamu
Sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan mekamaakat
serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu banareka dan
kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baikuSgguhnya
Aku akan menutupi dosa-dosamu. dan Sesungguhnya &kam
Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir air didalgn
sungai-sungai. Maka barangsiapa yang kafir di aatau sesudah
itu, Sesungguhnya ia Telah tersesat dari jalan yangs.

Dari ayat tersebut dilihat dari tafsirnya maka neerdung

makna ayat ini memulai uraiannya dengan menyatakiemi

*® Muhammad Nasib Ar-Rifa’lKemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir lbnu Katsir
Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani Press), 1999, him. 120.
*1 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyéim. 109.
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sesungguhnya Allah yang Maha Agung dan Perkasah tela
mengambil perjanjian dari bani isra’il serupa dengeerjanjian
yang telah diambil pula dari kami wahai kaum mustiam kami
telah utus, yakni angkat dengan memerintahkan $saUatuk
memilih diantara mereka 12 orang pemimpin sebakgddmpok-
kelompok keturunan bani Isra’il yang bertugas maeniddng
mereka atau mengamati keadaan kelompok pembangi#ang
musuh-musuh mereka yang menghuni baik al ma’dhikekétu
Allah berfirman kepada Bani Is'rail bahwa sesunggah aku
beserta kamu, yakni membela serta mencukupi serabatihan
kamu, jika kamu memenuhi perjanjian kamu dengan-Ku.
Selanjutnya ayat ini menyebut sebagai dari tuggastlyang
Allah SWT. Bebankan kepada mereka dan hendaknya iyemeka
penuhi, yakni sesungguhnya jika kamu melaksanakalatssecara
baik dan benar, tulus dan khusuk sesuai dengaatsyan rukun-
rukunnya dan menunaikan dengan sempurna kewajddeat zerta
tetapberiman kepada rasul-rasul-Ku antara lain MissédDan para
Nabi sebelum beliau serta para Nabi yang diutushAdlesudahnya,
yakni Isa dan Muhammad saw; dan kami dukung mengkieni
para rasul itu dengan dukungan yang kuat lagi pémuinat, dan
kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, nyak
bersedekah selain zakat-serta menvurahkan anekagoikgbajikan
apa yang kamu miliki tanpa menanti imbalan kecdali Allah,
maka sesungguhnya Aku pasti akan menghapus doaakdosu.
Dan sesungguhnya kamu berkat anugrah-Ku semata-Kakan
masukkan ke dalam surge-surga yang mengalir dindalangai-
sungai. Maka barang siapa yang kafir, yakni melanggrjanjian

dan pesan-pesan-Ku, diantara kamu sesudah ituaegatangnya
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para Rasul, atau sesudah adanya peringatan ini,a mak
sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yangaru
4) Q.S Al-Bagarah : 26%
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orarepgryang
menafkahkan hartanya di jalan Allaladalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, padp-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagppa yang
dia kehendaki. dan Allah Maha luas (karunia-Nyayilaaha
Mengetahui
Dalam ayat tersebut di atas maka mengandung maiknasb
ayat ini menjelaskan tentang ancaman keras bagigosang
menyembunyikan dalil-dalil yang menjelaskan berbatgguan
yang baik dan petunjuk yang bermanfaat bagi hatgydibawa
oleh para rasul, setelah Allah menjelaskannya kepaamba-
hamba-Nya dalam berbagai kitab yang diturunkan depaara
rasul-Nya. Abu al-Aliyah berkata,”ayat itu dituruark berkaitan
dengan Ahli Kitab yang telah menyembunyikan sifathgmmad.
Kemudian Allah mengabarkan bahwa mereka dilakrelt semua
makhluk disebabkan perbuatan mereka itu. Sebagairhainya
semua makhluk termasuk ikan di dalam air dan bumdingdara
memintakan ampun untuk ulama. Sedangkan, bagi Khab

berlaku sebaliknya, Allah dan semua makhluk melakrereka.>

2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Afdpu
(Jakarta: Lentera Hati), 2005, him. 47, vol 3

*3 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyalm. 44

* Muhammad Nasib Ar-Rifa’l Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir lbnu Katsir
Jilid 1, him. 260
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5) Q.S Al-Bagarah : 267
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jal&@llah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan gelra dari
apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. damganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengkayd
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuiji

Dari ayat ini maka dapat ditafsirkan bahwa Allah'ala
menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman untuk bérinfang
dimaksud infak di sini ialah sedekah. lbnu Abbagkée,
"sebagian dari harta kekayaan yang baik-baik yatghtmereka
usahakan. "lbnu Abbas juga berkata,”Allah menyumlereka
menginfakkan hartanya yang paling baik, paling sagan paling
elok. "Allah melarang mereka bersedekah dengarahemg hina
dan rendah. Itulah yang dimaksud “jelak” oleh akatena Allah
itu baik. la tidak menerima kecuali yang baik-bakeh sebab itu
Dia berfirman "dan janganlah kamu memilih yang buburuk
lalu kamu nafkahkan dirinya; padahal kamu senddak mau
mengambilnya. “maksudnya, apabila harta itu dilzerikepadamu
maka kamu tidak akan mengambilnya kecuali dengan
memincingkan mata. Dan Allah tidak memerlukan ysegerti itu

dari kamu, maka janganlah kamu memberikan kepadtth Adpa

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyaim. 45
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yang tidak disukai. Ayat ini diturunkan berkaitaendan kaum
anshor yang menyedekahkan kurma jéfek.

Dari beberapa ayat Al-Quran yang menjelaskan tentzakat
tersebut maka dapat diambil sebuah pengertian balwatah zakat,
sebagaimana terdapat dalam salah satu ayat terseliat merupakan
anjuran untuk berbuat baik kepada fakir miskin deang-orang yang
membutuhkan bantuan. Dilihat dari segi kebahasteks, ayat-ayat
tentang perintah zakat, sebagian besar dalam bemuk(perintah)
dengan menggunakan KkataAtu (tunaikan) yang bermakna:
berketetapan, segera, sempurna sampai akhir, kéxanidenengantar,
dan seorang yang agung. Kata tersebut bermatrtha’, suatu
perintah untuk menunaikan atau membayarkan.

Kaitannya dengan zakat maka sesungguhnya banyakahal
ada di dalamnya. Kewajiban mengeluarkan zakat tidenya
memenuhi pengeluaran zakat atas dasar perintah Aklan tetapi ada
sisi lain yaitu dari segi sosial dan ekonomi. Ad tdimensi dalam
melaksanakan ibadah zakat di antaranya yaitu:

1) Zakat dilihat dari dimensi ubudiyah (agidah)

Ibadah zakat dapat dipahami bahwa zakat merupatana
atau tali pengikat yang kuat dalam mengikat hubongertical
antara manusia dengan Tuhan dan hubungan horizantata
sesama manusia, khususnya antara yang kaya deaggnmmyskin,
dan saling memberi keuntungan moril maupun matdyalk dari
pihak penerima (mustahiq) maupun dari pihak pemberi
(muzakkiy®

Zakat sebagai ibadah bidang harta befiidadah amaliyah)
yang diberikan oleh orang kaya kepada orang mislana benda

* Muhammad Nasib Ar-Rifa’lKemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir lbnu Katsir
Jilid 1, him. 443

" Abdurrachman QadirZakat (Dalam Dimensi Mahdhah Dan SosialJakarta: PT
RajaGrafindo persada, 2001), him. 45.

%8 Abdurrachman QadiZakat (Dalam Dimensi Mahdhah Dan Sosialmn. 63.
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yang dizakati itu pada hakikatnya adalah milik AJldengan zakat
itu seolah-olah harta itu diterima kembali olehahll meskipun
secara lahiriah yang menerima harta itu fakir nmiskbambaran
tentang proses sirkulasi harta tersebut, diungkap Al-Quran
dalam surat al-Taubah ayat $%4
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Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah merefiaubat
dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat dan bahwyasa
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang?

Dari ayat tersebut maka dapat diketahui tafsirngawa
ketika dikaitkan dengan ayat yang lalu maka berhid@ntang
sekelompok orang yang imannya masih lemah, yang
mencampurbaurkan amal baik dan buruk dalam kegigsan
Mereka diharapkan dapat diampuni Allah. Salah setwa
pengampunan-Nya adalah melalui sedekah dan penalpayakat.
Karena itu, disini Nabi Muhammad saw. Diperintammbélah atas
nama Allah sedekah, yakni harta berupa zakat ddekad yang
hendaknya mereka serahkan dengan penuh kesunggidran
ketulusan hati, dari sebagian harta mereka, buldaruhnya,
bukan pula sebagian besar, dan juga tidak yangikerbengannya
yakni dengan harta yang engkau ambil itu engkau leesihkan
hari dan jiwa mereka dan menyucikan jiwa lagi memgangkan
harta mereka, dan berdo’alah untuk mereka guna mpgkkan
restumu terhadap mereka dan memohonkan keselanazan

kesejahteraan bagi mereka. Kemudian mereka didororigk

%9 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahanhijm, 203
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bertaubat baik setelah meninggalkan amal-amal bdark agar
selalu berprasangka baik kepada Allah S/T.
Kemudian Q.S An-Nahl ayat #3adalah sebagai berikut:
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Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) walgngan
perintah-Nya kepada siapa yang dia kehendaki dam@nhamba-
hamba-Nya, yaitu: "Peringatkanlah olehmu sekalibahwasanya
tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, Maka hkladh kamu
bertakwa kepada-Ku". (3). Dia menciptakan langdandbumi
dengan hak. Maha Tinggi Allah daripada apa yang ekar
persekutukan.

Kemudian untuk tafsir dari ayat ini adalah bahwatapi
mengandung makna bahwa Nabi Muhammad saw. Sungguh-
sungguh menerima wahyu melalui malaikat atas p@rirdllah
SWT. Selanjutnya ayat ini menegaskan bahwa: DianiyAKah
SWT. Menurunkan para malaikat dalam hal ini adatadaikat
jibril as. dengan membawa ruh yakni wahyu atasnpeniNya
kepada siapa yang Dia kehendaki untuk diberi watijntara
hamba-hamba-Nya, yang taat dan suci jiwanya seaimggwahyu
itu adalah “peringatkanlah oleh kamu sekalian wahamba-
hamba-Ku yang Ku-anugerahi wahyu bahwa tidak adhaiu
Penguasa alam raya yang berhak disembah melainkan Aku
sendiri. Karena ini ketetapan-Ku pasti terlaksama diksa-Ku
amat pedih, maka karena itu pula hendaklah kamuakvea

0 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian éd:&, him.
706
¢l Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahanrijley. 267
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kepada-Ku yakni melindungi diri kamu dari jatuhnggsa-Ku
dengan mengesakan Aku serta melaksanakan peringach d
menjauhi larangan-Ku.

Selanjutnya bahwa di dalam ayat sebelumnya telah
dijelaskan tentang keesaan Allah SWT maka pada ayaii
menjelaskan bukti tentang ke-Esa-an Allah, sekaligalurusan
kepercayaan kaum musyrikin yang mempersekutukan-Niah
berfirman bahwa Dia telah menciptakan langit temgamu
berteduh dengan segala benda-benda yang kamwaféhatasakan
kehadirannya, demikian pula yang kamu tidak liHauaasakan
dan bumi tempat kamu berpijak serta segala apa tgghgmpar di
permukaan dan di dalam perut bumi. Semua itu dikgi-Nya
dengan hag, yakni dengan cara dan dengan tujuanhaa Maha
Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan bdatam
ibadah, maupun dalam sifat, dzat dan perbuatan®fya.

Q.S Al-Mu'minun ayat 1-%
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Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang berimdr),
(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyaag@y Dan
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan nda
perkataan) yang tiada berguna,(3). Dan orang-oraygng
menunaikan zakat (4).

Dari ayat tersebut maka dapat ditafsirkan bahwagmaang
mukmin yang mendapat kemenangan ialah pertama -oramg

yang khusyu’ itu ialah berhati tenang dalam semaag@ydan takut

2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian ad:@,
(Jakarta: Lentera Hati), 2005, him. 184, vol 7
% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahanhijma, 342
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kepada Allah serta memperhatikan apa-apa yang alibatam
sembahyang. Sebab itu mestilah tiap-tiap orang hedab arti
bacaan yang dibaca dalam sembahyang itu. Keduay-orang
yang tidak mau beromong kosong yang tidak berfacHatiga
orang-orang yang mengeluarkan zakat hartanya. Katonang-
orang yang memeliharakan kehormatannya (tidak m&yzkecuali
terhadap isterinya atau hamba sahay&hya.

Menurut penjelasan imam Al-Ghazali adalah sebagalkiot:

“Sebelum sadakah (zakat) itu sebelum sampai keatargyang
yang meminta (fakir miskin), terlebih dahulu ditea oleh
Tuhan.”

Selanjutnya harta zakat merupakan amanah Allah deepa
orang-orang yang dipercaya untuk diserahkan setiagpakepada
orang yang berhak menerimanya. Bila zakat itu jditirdari seqgi
proses pengalihan hak milik sebagian harta benda paanilik
nisbi (manusia) kepada pemilik hakiki (Allah), makakat itu
adalah perbuatan ibadah. Sehingga zakat mempuegaidkkan
yang penting, karena ia mempunyai fungsi ganday ysebagai
ibadah mahdah fardiyah (individual) kepada Allah untuk
mengharmoniskan hubungan vertikal kepada Allah, skmagai
ibadah mu’amalah ijtimaiyah (sosial) dalam rangka menjalin

hubungan horizontal sesama manusia.

2) Zakat dilihat dari dimensi kepedulian sosial
Dilihat dari aspek sosiologis manusia adalah makkhsial,
memiliki rasa kemanusiaan, belas kasihan dan tehoagolong.
Akal manusia yang sehat pasti cenderung kepadd-seida
tersebut, dan menolak sikap dan perilaku individtial] egoistis
dan homo homini lupus. Justru itulah ibadah zalklagl dalam

dua bentuk, yaitu zakat mal (harta) dan zakatHiti@elain itu,

® Mahmud YunusTafsir Quran Karim(Jakarta: PT Hidakarya Agung), 2004, him. 496
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zakat adalah refleksi dari rasa kemanusiaan, keadieimanan,
serta ketakwaan yang mendalam yang harus muncamdsikap
orang kaya. Tidaklah stis sebagai seorang makhbgkals mau
hidup sendiri tanpa memperhatikan kesulitan oraag. IKarena
zakat merupakan suatu kewajiban yang abadi, yamiphsu
disyariatkan atas umat-umat sebelum IsfanDalam Q.S Al-
Ma’un ayat 8° dijelaskan sebagai berikut:

[ 2N Zhe= 571 FLX AN OLAECH® 22 g
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Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa Allah Ta'ala bevén,
"maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shadaty yrang-
orang yang lalai dari shalatnya.” Diriwayatkan bah@a’'ad bin
Abi Waqqgash berkata, "Aku pernah bertanya kepadsulRbah
saw. Tentang orang-orang yang lalai dari shalatekaerBeliau
menjawab,”yaitu orang-orang yang mengakhirkan stsdhingga
keluar dari waktunya®

3) Zakat dilihat dari dimensi Ekonomi dan pemberdayaaiat

Ibadah zakat secara tematik berupa pengeluarargiaaba
harta kekayaan yang diberikan secara cuma-cumad&epeang
lain dalam jumlah tertentu, betapapun kecilnya iphstakibat
pengurangan kuantitas, tetapi lain halnya dengagedearan harta
zakat yang dilandasi keimanan dan ketakwaan kepHda yang
Maha Adil dan Bijaksana.

Ibadah zakat akan memberikan nilai tambah, dapat
dibandingkan dalam ilmu dan hukum ekonomi yang ke
dengan sebuah teori yang disebut nilai bertan{adkded value)

Teori tersebut menyatakan bahwa meningkatnya dagh b

% Abdurrachman QadiZakat (Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosialjn. 55.

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyélm. 602

" Muhammad Nasib Ar-Rifa’lkemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu KatsiidJ
4, hlm. 1054



63

konsumen terutama golongan ekonomi lemah, pastinglestkan
kegiatan ekonomi dan perdagangan yang pada giliearakan
mendatangkan keuntungan bagi pihak produsen yangmuaya
milik orang-orang kaya sebagai pemilik modal.

Dengan pemerataan distribusi harta berupa zakag yan
diterima golongan ekonomi lemah, selanjutnya diganadalam
proses produksi dan berbagai aktivitas ekonomi asaia lainnya,
lebih dari itu menyatu dengan kegiatan perdagarmgam produk-
produk besar yang dimiliki oleh orang kaya sebagaia usaha,
penyalur atau sebagai bapak angkat yang saling umanggkan.
Oleh karena itu, menurut rachmat djatnika, zakammeyai
peranan penting sebagai komponen makro dalam pdragean
dan pembangunan ekonoffii.

Harta yang dizakatkan secara ekonomi akan berautzira
orang yang kaya dengan orang miskin dalam prosegatke
ekonomi. Pembayaran zakat oleh orang-orang kayak umang-
orang miskin akan memberi keuntungan dan membeki ebsitif
bagi berbagai pihak(multiplier effect) karena zakat akan
menumbuh-suburkan kehidupan sosial ekonomi seadditadan
merata. Dengan meningkatnya pertumbuhan ekononyarsdsat,
otomatis akan melancarkan perputaran modal dannglesikan

pertumbuhan perekonomian pada umumnya.

4) Hikmah Zakat di antaranya adalah sebagai berikut:
a) Zakat menjaga dan memelihara harta dari incarara rdah
tangan para pendosa dan pencuri.
b) zZakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakin
orang-orang yang sangat memerlukan bantuan. Zaiaatd

mendorong mereka untuk bekerja dengan semangataketi

% Abdurrachman QadiZakat (Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosialn. 72
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mereka mampu melakukannya dan bisa mendorong mereka
untuk meraih kehidupan yang lay3k.

c) Pihak yang wajib zakat akan merasakan suatu kedrardan
kenikmatan tersendiri dalam menunaikan  kewajiban
mengeluarkan harta benda yang sangat dicintaingaar&
tidak langsung telah melakukan tindakan prefemifatinya
kerawanan sosial yang dilatarbelakangi oleh kemakidan
ketidakadilan.

d) Zakat dari orang kaya akan mengurangi jumlah onaisgin.

Selanjutnya jika dilihat dari segi pengaruhnya, atak
mengandung beberapa hikmah di antaranya:

a) Manifestasi rasa syukur atas nikmat Allah SWT.

b) Melaksanakan pertanggungjawaban sosial, karena lyarig
dimiliki orang kaya tidak terlepas dari andil lain.

c) Dengan mengeluarkan zakat maka akan membantu @wiong
ekonomi lemah.

d) Mendidik dan membiasakan orang menjadi pemurah yang
terpuji dan menjauhkan dari sifat bakhil yang tiexce

e) Mengantisipasi dan ikut mengurangi kerawanan daryadet
sosial’

Selain mengeluarkan zakat maka ada kewajiban ¢akait
harta selain zakat. Dalam salah satu hadist Naig gaiwayatkan

HR al-Bukhar{* adalah sebagai berikut:
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%9 Agus Effendi dan Bahruddin Fanan#iakat Kajian Berbagai Mazhalhlm. 86-87.
0 Abdurrachman QadiZakat (Dalam Dimensi Mahdhah Dan Sosialn. 82.
"t SudarkoFikih untuk MTs kelas VIIhim. 85.
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Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu dia berkata : Rasllah
shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : Setiap a@oga tubuh
manusia wajib disedekahi, setiap hari dimana matatebit lalu
engkau berlaku adil terhadap dua orang (yang baijikadalah
sedekah, engkau menolong seseorang yang berkemdalaia
engkau bantu dia untuk naik kendaraanya atau megkmtkan
barangnya adalah sedekah, ucapan yang baik adatdelsh,
setiap langkah ketika engkau berjalan menuju shaldalah
sedekah dan menghilangkan gangguan dari jalan ddala
sedekal{H.R Bukhari)

Selanjutnya ketika manusia mampu melaksanakan hbada
zakat dengan baik maka terlaksana pula ibadahbtgrs&laka
orang tersebut akan mendapatkan pahala yang batiagri Allah
SWT. Sedangkan ketika seseorang tidak melaksandiaaah
zakat maka akan mendapatkan ancaman/siksaan. [a orang
yang enggan mengeluarkan zakat akan mendapatkaaasikdi
akhirat dan di dunia. Di akhirat, dia akan mendegatsiksaan
yang pedih. Pernyataan ini berdasarkan pada Q.ST@ubah ayat
34-35.

Adapun siksaan dunia yang akan diterima oleh orany
enggan mengeluarkan zakat dan meremehkannya iatetabharta
itu akan diambil, dia akan dicela, dipandang sebagang yang
memiliki utang harta, dan setengah hartanya diamleih hakim
secara paksa. Selain itu, apabila seseorang tidakgeuarkan
zakat maka dia menjadi kafir. Dia hendaknya dibuseitagaimana
mesti dibunuhnya seorang yang murtad karena wagitrgkat
telah diketahui secara jelas sesuai perintah Alldbh karena itu,
orang yang mengingkari wajibnya zakat berarti dendustakan
Allah SWT. dan Rasul-Nya. Dengan demikian dia dimk
sebagai orang yang kafir.

Para ulama sepakat bahwa apabila seseorang atau
sekelompok orang enggan mengeluarkan zakat, malkam im
(pemerintah) wajib memerangi mereka. Apabila merékiak

mengeluarkan zakat karena tidak mengetahui hukurdagatidak
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karena kikir, mereka tidak dipandang k&fiDalam Q.S Ali Imran
(3): 180° menjelaskan tentang ancaman bagi orang yang

meninggalkan zakat, yaitu:

¢xE LA Fa e WER L - JORNT UG 22 gu
# o NOR L ZUNE 4~ |64 16)
T & + eI REC 1@t i@ A

2€05s -COIORHE €022 DY LN Heo
B Ji€0i= =0 U2 Iné B
BXU2HNOO0E8 4«48 ¢H0220:0OROBR
VORCC OO0 FDM e ¢-IA0EQ DY OV
N2OGAORIO00WwWe - €VOOO00NE *x 60
srOAYE +~La 00 &V IAQFT Do -0

VIR ES <KOBONZIRHE ¢S5 ADHAOL D¢ &
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dgm harta
yang telah Allah berikan kepad mereka dari karuriya
menyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi merekhe&arnya,
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yamgreka
bakhilkan itu akan dikalungkan kelak dilehernya g@duwdri kiamat.
Dan kepunyaan Allahlah segala warisan (yang ad#&ngjit dan
di bumi. Dan Allah maha mengetahui apa yang kanrjakan.”
(Q.S Ali Imran:180).

Sebelum membahas tentang beberapa cara untuk
membelanjakan harta selain zakat maka perlu kitahke terlebih
dahulu makna yang terkandung di dalam Q.S Ali Imra80
bahwa firman Allah Ta’ala, “Dan jangan sekali-kd&ekikiran
orang-orang atas karunia yang telah diberikan Akapadanya
adalah baik bagi mereka. Bukan baik tetapi burul bzereka. “
yakni, jangan sekali-kali orang kikir menduga bahwaata yang
dikumpulkannya itu akan berguna baginya, justru naka
memudaratkan dirinya dalam kerangka pengalaman agzn
walaupun bagi kehidupan dunianya dapat saja besaahf
Kemudian Allah memberitahukan ihwal kesudahan hgggada
hari kiamat. Allah berfirman, "Apa yang mereka kian itu kelak

akan dikalungkan kepada mereka pada hari kiamdtBukhari

2 SudarkoFikih untuk MTs kelas VI193-94.
3 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyélm. 73.
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meriwayatkan dari Abu hurairah, dia berkata bahagalullah saw.

Bersabda (609), "Barang siapa diberi harta kekayaah Allah

namun tidak dizakatinya, maka hartanya itu akan jeirea

menjadi seekor ular yang mempunyai dua titik hifzada sebelah
atas kedua matanya. Kemudian ular itu akan dik&amg
kepadanya pada hari kiamat lalu menggigit keduayap Ular itu
berkata, 'Aku adalah hartamu dan gudang kekayadnfemudian

Nabi membaca, 'Dan jangan sekali-kali kekikiranngr@rang atas

karunia yang telah diberikan Allah kepadanya adddalk bagi

mereka. Bukan baik, tetapi buruk bagi mereka.”
Di samping itu, ada beberapa cara untuk membelajaiea
selain zakat diantaranya yaitu dengan cara sebagéut:

a) Sedekah yaitu memberikan sesuatu barang atau bania
dengan tidak mengharapkan imbalan, semata-mataahany
mengharap pahala dari Allah.

b) Hibah dapat diartikan “berderma’ sesuai dengant sifang
yang memberikan hibah yaitu sifat dermawan.

c) Hadiah merupakan sesuatu yang diberikan sebagai
penghormatan atas prestasi yang diperoleh seseatmng
sekelompok orang (tim) atau sebagai ungkapan tekiaséh

atas pemberian seseordhg.

F. Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Fikih Materi Pokok
Menginfakkan Harta di luar Zakat Melalui M etode The Power of Two &
Four

Mengajar merupakan suatu aktivitas pengorganisasian mengatur

lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya ateramak, sehingga

"4 Muhammad Nasib Ar-Rifa’lkemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu KatsiidJ
1, him. 625
> SudarkoFikih MTs Kelas VII) him. 83.
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terjadi belajar mengajar (Nasution, 1982:’8)Selanjutnya, dalam buku
pedoman guru pendidikan agama Islam terbitan Dé&Ja@Ll990: 1) proses

belajar mengajar yaitu sebagai proses dapat meunggraiia pengertian, yaitu
rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari sedaatdapat pula berarti
sebagai rentetan kegiatan perencanaan oleh gualkspaaan kegiatan sampai
evaluasi dan program tindak lanjut.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari prpseslidikan formal
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. D&lhns€bagian besar
hasil belajar peserta didik ditentukan oleh peraguani. Guru yang kompeten
akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajagetaktif dan akan lebih
mampu mengelola PBM, sehingga hasil belajar siserada pada tingkat
yang optimal (Moh. Uzer Usman, 1990: 7). Jadi kiehsitan proses belajar
mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan gurundaiangelola proses
belajar mengajaf’

Sehingga dalam belajar mengajar tentunya harus kadapahaman
antara pendidik dengan peserta didik, maka seopemglidik harus lebih
mengetahui kemampuan dari peserta didik supayae@rbslajar mengajar
mampu terlaksana dengan baik. Selain itu yang hdritasnpilkan oleh
pengajar dalam PBM (Depdikbud, 1983:103) antara kebagai berikut:
menggunakan metode, media dan bahan pengajaran,maédaksanakan
evaluasi pengajaran siswa dalam proses belajarajang

Seorang guru harus memahami setiap metode yang @iganakan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Apabila telahagian satu tujuan khusus,
maka persoalan selanjutnya bagi seorang tenagaajpefogiru menetapkan
suatu cara yang memberikan jaminan tertinggi alsicapainya tujuan itu
sebaik-baiknya. Winarno Surakhmad (1986:58) bergeatdsebagai berikut:
apabila seorang guru sudah menyadari bahwa tujliusuk yang akan
dicapainya itu harus melalui suatu proses didalatn situasi, akan jelas

bahwa untuk tujuan dan situasi yang khusus itu akamakai cara tertentu,

% Nasution dalam B. SuryosubrotBroses Belajar Mengajar di Sekolafiakarta: PT
Rineka Cipta, 2009), him. 16
""B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekoldtim. 17



69

cara mana sangat mungkin tidak akan dipakainyakuttjuan dan situasi

yang lain. Tegasnya bahwa di dalam memilih met@egyvajar harus antara

lain berpedoman pada tujuan khusus yang akan diddpkekat tujuan inilah

yang dipakai oleh guru sebagai tujuan untuk mensétu atau serangkaian

metode yang efektif

Di samping itu, seorang guru tentunya mempunyaagugan tanggung

jawab, misalnya mengajar dan membimbing pesertak,dichemberikan

penilaian tentang hasil belajar peserta didik. Bugan tanggung jawab

seorang guru menurut Roistiyah N.K (1989) antaradabagai berikut:

1. Mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan, Haan dan
pengalaman empirik kepada para muridnya.

2. Membentuk kepribadian anak didik sesuai dengam aélsar Negara

3. Mengantarkan anak didik menjadi warga Negara yaik) b

4. Mengarahkan dan membimbing anak sehingga memilddetwasaan
dalam berbicara, bertindak dan bersikap.

5. Memfungsikan diri sebagai penghubung antara sekdéah masyarakat
lingkungan, baik sekolah negeri maupun swasta

6. Harus mampu mengawal dan menegakkan disiplin batkkudirinya,
maupun murid dan orang lain

7. Memfungsikan diri sebagai administrator dan sekalignanager yang
disenangi

8. Melakukan tugasnya dengan sempurna sebagai anrafegip

9. Guru diberi tanggung jawab paling besar dalam rekmcanaan dan
pelaksanaan kurikulum serta evaluasi keberhasianny

10.Membimbing anak untuk belajar memahami dan mengidas masalah
yang dihadapi muridny#.

Sehingga seorang guru juga harus dapat merangsaega didik untuk

memiliki semangat yang tinggi dan gairah yang kdatam membentuk

8 Syafruddin Nurdin, dan M. Basyiruddin Usma@ru Professional dan Implementasi
Kurikulum, him. 94

" Syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikdandung:
Alfabeta CV, 2009 ), him. 12.
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kelompok belajar, mengembangkan ektra kurikuleamalangka memperkaya
pengalaman. Dengan begitu maka hasil belajar pesditik dapat
ditingkatkan. Dalam Q.S An-Nisa’: 88dijelaskan bahwa:

§ O JEAGRORECPO A F oS WEYANE)
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan arkapada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabilaestapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan $elungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamsungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Meliha{Q.S An-Nisa'’: 58).

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa firman Allah Ta'@Apabila kamu
menetapkan keputusan di antara manusia hendakian kaenetapkannya
dengan adil.” Penggalan ini merupakan perintah PAligar menghukumi
dengan adil di antara manusia. Kemudian dalam frnAdlah Ta’ala,
"Sesungguhnya Allah memberikan pengajaran yang ilslagknya
kepadamu. "Maksudnya, pengajaran itu berupa périotstuk menunaikan
amanat, menetapkan hukum diantara manusia dengdndad berbagai
perintah serta syari'at Allah lainnya yang muliesnpurna dan komprehensif.
Firman Allah Ta’ala, "Sesungguhnya Allah Maha Meng& lagi Maha
Melihat,” yakni Maha Mendengar terhadap ucapanmo Nwha Melihat
berbagai perilakumgt

Dalam hal ini membutuhkan kreativitas guru untugatamenghidupkan
suasana belajar mengajar sehingga menjadi tidakbosankan bagi para
siswanya. “Keadaan yang aktif dan menyenangkaklétlacukup jika proses
pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasillega yang harus dikuasai

oleh para siswa, sebab pembelajaran memiliki sglnbijuan yang harus

8 Departemen Agama RM-Qur'an dan Terjemahannylm. 87
8 Muhammad Nasib Ar-Rifa’lKemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir lbnu Katsir
Jilid 1, 738
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dicapai.” Dalam hal ini seorang guru harus bisa gatur strategi dan model
pembelajaran sedemikian rupa sehingga pembelajakam dapat tuntas
dengan hasil yang gemilang dan menggembirakan, mak& hal tersebut
seorang pendidik akan mengambil beberapa cara daeknmaenerapkan model
pembelajaran PAIKEN?

G. Hipotesis

Hipotesis adalah alat yang sangat besar kegunaaruglam
penyelidikan ilmiah. Hipotesis memungkinkan kita ngleubungkan teori
dengan pengamatan, dan sebaliknya pengamatan déegan Kemudian
hipotesis dapat dirumuskan secara tepat sebagai paeyataan sementara
yang diajukan untuk memecahkan suatu masalah atailk unenerangkan
suatu gejald® Dalam penelitian ini, peneliti akan mengajukan uséb
hipotesis yaitu “Metodd he Power of Two & Foudapat meningkatkan hasil

belajar siswa”.

8http://www.unjabisnis.com/2010/07/meningkatkan-HibEan-siswa-pada-proses-
pembelajaran-melalui-model-pembelajaran-aktif-intifrreatif-efektif-dan-menyenangkan-
paikem-di-sekolah-dasar.htndiakses 02 Oktober 2010.

8 Arief Furchon,Pengantar Penelitian dalam Pendidik&iY,ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), him. 114.




